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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 

dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut: hipotesis penelitian 

yang berbunyi :” Variasi Mengajar Guru Berpengaruh Positif Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Kabila 

Kabupaten Bone Bolango”. dinyatakan terbukti dan dapat diterima. Hal 

tersebut didukung dengan hasil analisis penelitian : (1) persamaan regresi 

yaitu Ỳ = 38.56 + 0,55X. Hal ini berarti setiap terjadi perubahan sebesar 

satu unit variabel X (variasi mengajar guru), maka akan diikuti oleh 

perubahan rata-rata variabel Y (motivasi belajar siswa) sebesar 0,55 (2) 

Hasil pengujian persamaan regresi diperoleh harga Fhitung = 0.86 

sedangkan dari daftar distribusi frekuensi diperoleh Fdaftar = 1.80. Ternyata 

harga Fhitung lebih kecil dari harga Fdaftar, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa persamaan regresi hasil perhitungan data penelitian itu berbentuk 

linier. (3) Hasil pengujian keberartian atau signifikan persamaan regresi 

dinyatakan  signifikan. Hal ini terlihat dari perhitungan harga Fhitung = 46.92 

sedangkan Ftabel (0.95)(1.61) = 4.00. Karena harga Fhitung lebih besar dari 

Ftabel  (46.92 ≥ 4.00), maka Ho ditolak dan diterima Ha. (4) Variasi mengajar 

guru  memberikan kontribusi (sumbangan) terhadap aktivitas belajar siswa  

sebesar 43.48% , dan sisanya 56.52% ditentukan oleh variabel lain, 

seperti fasilitas belajar, pengelolaan kelas, dan lain-lain. 
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan penelitian, maka dikemukakan beberapa 

saran yang dianggap relevan dengan permasalahan penelitian, sebagai 

berikut:  

5.2.1 Bagi Guru 

Guru diharapkan dapat memberikan variasi mengajar dalam setiap 

proses pembelajaran. Dengan variasi mengajar yang dilakukan, guru 

dapat mengatasi kebosanan pada siswa,dapat memberikan semangat, 

dan dapat membangkitkan motivasi belajar siswa sehingga tujuan belajar 

yang diinginkan akan tercapai. 

5.2.2 Bagi Siswa 

Siswa diharapkan selalu mempertahankan dan meningkatkan 

motivasi belajarnya, karena motivasi merupakan penggerak dalam diri 

siswa yang akan menimbulkan rangsangan untuk belajar, menjamin 

kelangsungan belajar, dan memberikan arah kegiatan belajar sehingga 

tujuan atau prestasi belajar siswa dapat tercapai. Dengan adanya motivasi 

belajar yang tinggi dalam diri siswa akan dapat meningkatkan prestasinya. 

.   
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